
 



 



 



 



PEDOMAN WAWANCARA  

PENGALAMAN PETUGAS KODER DALAM MENENTUKAN 

KRITERIA KODEFIKASI KOMPLIKASI PERSALINAN DAN 

PERSALINAN DI RS ADVENT MEDAN TAHUN 2024 

Nama Responden : 

Jenis Kelamin  : 

Umur : 

Pendidikan Terakhir : 

Jabatan  : 

Lama Kerja : 

Tanggal Wawancara : 

Pertanyaan 

1.  Berapa lama waktu yang bapak / kakak butuhkan dalam mengkoding suatu 

penyakit khususnya komplikasi persalinan dan persalinan? 

2.  Apakah bapak / kakak sebagai petugas coder jika melakukan tahapan 

pengkodingan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (SOP)? 

3.  Apakah ada petunjuk dalam pemberian kode penyakit pasien? 

4.  Bagaimana tahapan bapak / kakak dalam mencari kode penyakit khususnya 

dalam pengkodingan kasus persalinan? 

5.  Selama bapak / kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada kendala 

dalam mengkoding? 

6.  Pernahkah bapak / kakak melakukan kesalahan saat mengkoding khususnya 

pada komplikasi persalinan dan persalinan? 



7.  Jika bapak tidak datang ke rumah sakit, siapa yang melakukan 

pengkodingan? Apakah bisa dikerjakan selain seorang koder? 

8.  Apakah bapak mengetahui tentang penyelenggaraan rekam medis 

elektronik khususnya pada pengkodingan di Rumah Sakit ini? 

9.  Apakah Rumah Sakit ini sudah melakukan pengkodingan secara elektronik 

khususnya untuk komplikasi persalinan? Dan bagaimana tahapannya jika 

elektronik? 

10.  Dalam masa kerja bapak / kakak saat ini, apakah bapak / kakak 

mengetahui urutan pelaksaan rekam medis elektronik? 

11. Apa saja hambatan atau masalah yang terjadi ketika bapak / kakak 

mengkoding khusunya komplikasi persalinan? 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



TRANSKIP WAWANCARA 

 

Nama  : Joy Turu Allo 

Umur   : 46 tahun 

Lama Bekerja : 15 tahun 

Tempat  : Rumah Sakit Advent Medan 

Peneliti : Berapa lama waktu yang bapak butuhkan dalam mengkoding suatu 

penyakit khususnya komplikasi persalinan dan persalinan? 

Informan 1 : Komplikasi persalinan kalo misalnya kasus yang sering terjadi ya 

paling berapa ya kalo kita hitung-hitung mungkin 2 menit. Intinya 

kalo misalnya komplikasi persalinan dibawah 10 menit lah. 

Peneliti : Apakah bapak sebagai petugas coder jika melakukan tahapan 

pengkodingan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (SOP) 

Rumah Sakit Advent ? 

Informan 1 : Ya pasti itu ya harus sesuai kalo enggak dapat teguran kita. 

Tegurannya seperti apa pak? Selama ini sih enggak, gak ada hanya 

mengingatkan aja tapi selama ini karna kita melakukan sesuai 

prosedur ya aman. 

Peneliti : Apakah ada petunjuk dalam pemberian kode penyakit khususnya 

pada pengkodingan kasus persalinan? Petunjuk dalam bentuk SOP 

ya SPO? 

Informan 1 : Ada 

Peneliti : Bagaimana tahapan bapak dalam mencari kode penyakit khususnya 



dalam pengkodingan kasus persalinan? 

Informan 1: Pertama kan harus jelas dulu diagnosanya kemudian di diagnosa itu 

kita tentukan leadtermnya, nah dari leadterm itu lalu kita mencari ke 

ICD volum 3 berdasarkan leadterm dengan melihat abjadnya. Kalo 

ICD 9 nya pak? ICD 9 ya hampir sama sebenarnya tahapannya eh 

caranya yaitu tentukan leadterm dan tindakan itu atau cari kata yang 

sama atau istilah yang sama dengan tindakannya. 

Peneliti : Selama bapak menjadi seorang koder, apakah pernah ada kendala 

dalam mengkoding? 

Informan 1: Kendala sih bisa aja ada ya istilah-istilah yang dokter tulis tapi 

jarang bahkan ada yang tidak ada dibuku ICD ya ada juga, 

kendalanya itu kita cari ee melalui kamus atau melalui bahkan 

google kadang untuk mencari apasih keterangan atau istilah yang 

dokter maksud gitu di diagnosa nya. 

Peneliti : Pernahkah bapak melakukan kesalahan saat mengkoding khususnya 

pada komplikasi persalinan dan persalinan? 

Informan 1: Kalo masalah kesalahan wah kurang tau juga ya karna belum ada 

memberikan koreksi selama ini memang aldit nya kn memang kita 

gak ada secara internal tapi ee mungkin sih gak belum pernah sih ya 

merasa salah gitu 

Peneliti : Jika bapak tidak datang ke rumah sakit, siapa yang melakukan 

pengkodingan? 

Informan 1: Apakah bisa dikerjakan selain seorang koder? Kita kan kebetulan 



koder ada 2 orang jadi kalo misalnya satu tidak hadir yang lainnya 

menggantikan dan tidak boleh dari yang dua ini kita libur bersamaan 

atau cuti bersamaan. Secara bergantianlah ya pak? Iya betul 

Peneliti : Apakah bapak mengetahui tentang penyelenggaran rekam medis 

elektronik khususnya pada pengkodingan di rumah sakit ini? 

Informan 1: Ya saat ini kita sedang menuju ke RME, saat ini sudah ada yang 

berjalan 

Peneliti : Apakah Rumah Sakit ini sudah melakukan pengkodingan secara 

elektronik khususnya untuk komplikasi persalinan dan persalinan? 

Dan bagaimana tahapannya jika elektronik? 

Informan 1: Sebenarnya untuk elektronik saat ini sama aja, buku ICD yang 

menjadi pegangan kita tidak ada yang lain. Kalo untuk komputernya 

pak? Komputer hanya untuk memfasilitasi untuk input aja atau 

mencari kata atau diagnosa yang dimaksud tapi kan untuk kepastian 

ketepatan diagnosanya kan tetap harus mengarah ke ICD karna 

catatan ICD volum 1 tidak bisa atau RME belum mengkordinir 

semua itu tanda baca dan lain-lain 

Peneliti : Dalam masa kerja bapak saat ini, apakah bapak / kakak mengetahui 

urutan pelaksanaan (user) rekam medis elektronik? Urutan 

pelaksanaan? 

Informan 1: Maksudnya pelaksanaan apa ya? Usernya pak. Kita kan sebagai user 

nih ee rekam medis e rme ini kan sudah ada dari vendor jadi sejauh 

mana ee apa ya pembentukan atau pembuatan rme ya itu urusan 



vendor kita hanya sebagai user yang menggunakannya gitu aja sih 

Peneliti : Apa saja hambatan atau masalah yang terjadi ketika bapak 

mengkoding suatu penyakit khususnya komplikasi persalinan? 

Informan 1 : Pencatatan tidak lengkap khususnya terkait waktu, misalnya terkait 

diagnosa (komplikasi) KPD, long labor, dll 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Nama  : Ezra Winanda Siahaan 

Umur   : 24 tahun 

Lama Bekerja : 3 tahun 

Tempat  : Rumah Sakit Advent Medan 

Peneliti : Berapa lama waktu yang kakak butuhkan dalam mengkoding suatu 

penyakit khususnya komplikasi persalinan dan persalinan? 

Informan 2 : Itu biasanya kan kakak selama ini di rawat jalan terkadangnya kakak 

dirawat inap kalo misalnya Pak Joy cuti karena kan ada 

pembagiannya seperti itu. Kalo terkait waktunya sih enggak pernah 

hitung ya hehe tapi sekitar 10 menit lah kalo ada yang susah, kadang 

kan kalo komplikasi kan berarti gak cuman satu penyakit kan. 

Peneliti : Apakah kakak sebagai petugas coder jika melakukan tahapan 

pengkodingan sesuai dengan ketentuan yang telah ditetapkan (SOP) 

Rumah Sakit Advent ? 

Informan 2 : Petunjuk dimana dek? Di SOP? Ada dek 

Peneliti : Apakah ada petunjuk dalam pemberian kode penyakit khususnya 

pada pengkodingan kasus persalinan? Petunjuk dalam bentuk SOP 

ya SPO? 

Informan 2 : Ada 

Peneliti : Bagaimana tahapan kakak dalam mencari kode penyakit khususnya 

dalam pengkodingan kasus persalinan? 

Informan 2: Ya sama aja sih dek seperti biasa kita mencari kode pada umumnya.  

Peneliti : Selama kakak menjadi seorang koder, apakah pernah ada kendala 



dalam mengkoding? 

Informan 2: Ehm pernah ada karna kan kita masih peralihan dari manual ke 

elektronik. Salah satu kendalanya itu ketika saya gak bisa baca 

tulisan dokter yang susah gitu ya contohnya kan jam terbang dokter 

ini kan tinggi kan ini mau cepat-cepat nulisnya jadi kita harus 

membaca dari awal pasien datang sampek diagnosanya ditentukan 

gitu aja sih kendalanya. 

Peneliti : Pernahkah kakak melakukan kesalahan saat mengkoding khususnya 

pada komplikasi persalinan dan persalinan? 

Informan 2: Pernah pastinya. Contohnya itu kak? Kesalahannya waktu pertama-

tama kerja tapi ya. Waktu itu gak komplikasi sih cuman kakak gak 

ngelihat ini persalinannya elektif atau emergency cuman disitu aja, 

itu pertama-tama kerja 

Peneliti : Jika kakak tidak datang ke rumah sakit, siapa yang melakukan 

pengkodingan? 

Informan 2: Ehm selama inikan hanya kakak sama Pak Joy, kami gak boleh cuti 

sekali dua, jadi contohnya ketika kakak cuti Pak Joy harus ada di 

rumah sakit. Nah ketika Pak Joy cuti saya yang harus berada 

dirumah sakit gitu 

Peneliti : Apakah kakak mengetahui tentang penyelenggaran rekam medis 

elektronik khususnya pada pengkodingan di rumah sakit ini? 

Informan 2: Karena kita mengkodenya sama aja gak ada bedanya mau elektronik 

sama manual. Kalo dia manual kita lihat berkasnya, kalo elektronik 



sudah tersedia di elektronik kita lebih gampang mengkodenya tanpa 

harus menebak-nebak bukan menebak sih harus membaca dan 

memahami tulisan dokter karna sudah jelasss gitu kan udah terketik 

dia  

Peneliti : Apakah Rumah Sakit ini sudah melakukan pengkodingan secara 

elektronik khususnya untuk komplikasi persalinan dan persalinan? 

Dan bagaimana tahapannya jika elektronik? 

Informan 2 : Sudah 

Peneliti : Dalam masa kerja kakak saat ini, apakah bapak / kakak mengetahui 

urutan pelaksanaan (user) rekam medis elektronik? Urutan 

pelaksanaan? 

Informan 2: Ehm sejauh ini iya kita sebagai user cuman sebagai penggunanya 

saja 

Peneliti : Apa saja hambatan atau masalah yang terjadi ketika kakak 

mengkoding suatu penyakit khususnya komplikasi persalinan? 

Informan 2 : Sulit memahami tulisan dokter aja sih dek 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

 



DOKUMENTASI INFORMAN 1 

 

DOKUMENTASI INFORMAN II 

 

 



 

 

 



 

 





 

 



 

  


